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Abstract: This study was conducted to investigate the influence of motivation, leadership,
competence, and job satisfaction at the office of the Ministry of Religion of Lanny Jaya
Regency. This study was conducted on civil servants of the Ministry of Religion in Lanny Jaya
Regency, Papua, involving 30 civil servants as samples. The analysis approach was tested
using Partial Least Square (PLS). Empirical findings validate that work motivation and
leadership style have a positive and significant effect on job satisfaction. While competence
has a negative and significant effect on job satisfaction. Job satisfaction and work motivation
have a positive and significant effect on performance. Leadership style and competence have
a negative and significant effect on performance. Leadership style, competence and work
motivation are positive and significant on performance mediated by job satisfaction.
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki pengaruh motivasi, kepemimpinan,
kompetensi, serta kepuasan kerja pada kantor kementrian agama Kabupaten Lanny Jaya.
Penelitian ini dilakukan pada PNS Kementerian Agama di Kabupaten Lanny Jaya Papua
dengan melibatkan 30 PNS sebagai sampel. Pendekatan analisis diuji dengan Partial Least
Square (PLS). Penemuan empiris memvalidasi bahwa Motivasi kerja dan gaya Kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan kompetensi
berpengaruh negative dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja dan motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Gaya kepemimpinan dan kompetensi
berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja . Gaya kepemimpinan , kompetensi dan
motivasi kerja positif dan signifikan terhadap kinerja dimediasi oleh kepuasan kerja.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kompetensi, Kepuasan Kerja, Kinerja, Motivasi

PENDAHULUAN

2508 |Page


https://dinastirev.org/JEMSI
https://doi.org/10.38035/jemsi.
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:yesayaapriyanto613@gmail.com
mailto:poli_ivonne@yahoo.com
mailto:obida@ecampus.ut.ac.id
mailto:yesayaapriyanto613@gmail.com

https://dinastirev.org/JEMSI Vol. 6, No. 4, Maret 2025

Kinerja PNS Kemenag sebagai suatu instrumen penting dalam lingkungan kerja
Kemenag karena bukti nyata tingkat keberhasilan toleransi antar umat beragama yang
dibebankan kepada PNS Kemenag dapat diketahui dari kinerja. Kinerja PNS Kemenag juga
sebagai tolak ukur lahirnya kebijakan-kebijakan baru untuk memperbaiki dan atau
meningkatkan aspek-aspek dalam lingkungan kerja Kemenag sehubungan dengan upaya
tercapainya sasaran kinerja. Kinerja secara umum sebagai suatu hasil kerja PNS Kemenag yang
terukur sehingga dapat di evaluasi berdasar target dan waktu pencapaian Kkinerja yang
ditetapkan.

Kinerja PNS Kemenag dalam mengukur tingkat keberhasilan toleransi antar umat
beragama dikemas dalam salah satu indikator kinerja utama yakni indikator kualitas pelayanan
keagamaan yang terdiri dari dua sub indikator antara lain jumlah penyuluh agama memenubhi
kompetensi dan jumlah sarana rumah ibadah yang memenuhi standar (seperti bersih, layak dan
nyaman). Sub indikator yang ditargetkan berstandar pencapaian 100% tersebut, masing-masing
akan menyatakan kinerja yang berhasil apabila memperoleh target kinerja sesuai dengan yang
ditetapkan Kemenag yakni sebesar 100%. Kinerja indikator kualitas pelayanan keagamaan
PNS Kemenag hingga 2023 saat ini, masih diliputi persoalan seperti tidak tercapainya target
kinerja yang telah ditetapkan. Ironisnya, kondisi tersebut bukan hanya terjadi saat ini
melainkan telah terjadi selama tiga tahun berturut-turut yakni tahun 2021 sampai tahun 2023.
Sub indikator jumlah penyuluh agama yang memenuhi kompetensi hanya mampu mencapai
target kinerja rata-rata sebesar 58% pada tahun 2021 dan 2022, selanjutnya hanya mampu
mencapai rata-rata sebesar 63% pada tahun 2023. Kinerja tersebut perlu mendapat perhatian
dari selurun PNS Kemenag agar lebih fokus untuk meningkatkan Kinerja.

Kemenag telah berupaya meningkatkan kinerja PNS Kemenag dengan melakukan
pengembangan SDM seperti pengadaan pelatihan, workshop, bimtek, seminar dan magang di
tahun 2018 hingga tahun 2023. Pengembangan SDM tersebut bertujuan untuk menutupi GAP
antara kompetensi PNS Kemenag dengan permintaan jabatan dan meningkatkan efektivitas
serta efisiensi PNS Kemenag dalam mencapai sasaran-sasaran kerja berdasar kinerja yang
ditetapkan. Namun upaya tersebut sia-sia, dalam hal ini peningkatan kinerja kualitas pelayanan
keagamaan dinyatakan belum menemui keberhasilan yang signifikan. Kondisi tersebut
menggambarkan adanya faktor lain yang diprediksi berhubungan dengan kinerja PNS
Kemenag seperti faktor perilaku kerja PNS Kemenag.

Kinerja menurut yang dimukakan Wenas et al. (2024) adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang di berikannya. Selanjutnya Wandi et al. (2022) menambahkan bahwa
dengan hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melakukan suatu pekerjaan maka
dapat di evaluasi tingkat kinerja pegawainya, oleh karenanya kinerja pegawai harus dapat
ditentukan dengan pencapaian target selama periode waktu yang ditentukan organisasi. Secara
gamblang Apriyadi et al., (2023) menyatakan bahwa kinerja artinya hasil kerja itu harus dapat
dibuktikan, ditunjukkan melalui bukti-bukti yang spesifik dan terukur. Kiki & Yani (2023)
menekankan bahwa kinerja tidak terkait dari hasil kerja dalam bentuk kuantitas maupun
kualitas saja, tetapi terkait pula perilaku kerja pegawai tersebut seperti tindakan yang dilakukan
pegawai sehubungan dengan target kinerja yang akan dicapai.

Peningkatan kinerja secara umum kerap dikaitkan dengan konsep kepuasan Kkerja
pegawai, menurut Teori Dua Faktor Herzberg menjelaskan bahwa kepuasan kerja sebagai
alasan seseorang merubah perilaku kerjanya yang berdampak pada peningkatan kinerja. Secara
gamblang Joseph (2023) menjelaskan bahwa menurut teori Herzberg's Two Factors,
meningkatnya faktor kepuasan kerja dipengaruhi oleh dua faktor antara lain faktor internal
adalah motivasi yang dapat mendorong minat yang tinggi terkait tindakan yang dilakukan
dalam melakukan pekerjaan, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terkait dengan
bagaimana organisasi menjaga kepuasan kerja pegawai. Teori Dua Faktor sebagai teori yang
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dapat membantu organisasi dalam mendorong pegawai dalam bekerja dengan efektif dan
efisien sehubungan dengan tercapainya target kinerja. Singkatnya, Mitsakis & Galanakis
(2022) mengidentifikasi bahwa kepuasan kerja dipengaruhi faktor internal mencakup
motivasi. Selanjutnya faktor eksternal salah satunya gaya pemimpin yang bertanggung jawab
atas pekerjaan pegawai.

Kepuasan kerja sebagai sikap puas dikarenakan karir yang dijalani mendatangkan banyak
manfaat dalam dirinya , sikap puas ini akan melahirkan energi positif dalam menjalankan tugas.
Egenius et al. (2020) bahwa kepuasan kerja sebagai hal yang bersifat individual. Muttalib et al.
(2023) Ini adalah sejauh mana seorang karyawan menikmati (memuaskan) atau tidak menyukai
(tidak memuaskan) pekerjaannya, setiap individu memiliki tingkat kepuasan kerja yang
berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianutnya.

Menurut Buntaran et al. (2019) kepuasan kerja memengaruhi sikap orang terhadap
pekerjaan mereka seperti lebih meningkatkan sistem kerja secara efektif dan efisien. Dudasova
etal., (2023) hal ini disebabkan karena orang yang mengalami kepuasan kerja akan melahirkan
emosi positif seperti bergairah dalam bekerja, sehingga memiliki sumber daya yang lebih baik
untuk dalam bekerja. Mubarok et al.(2021). Oleh karena itu, kepuasan kerja merupakan faktor
penting yang harus dijaga untuk meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian Indrayani &
Nurhatisyah (2024), Inayat & Khan (2021) dan Zuliani et al. (2023) menemukan bahwa
kepuasan kerja berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja.

Motivasi Kerja diteliti sebagai faktor internal yang dapat meningkatkan kepuasan kerja.
Motivasi sebagai adanya dorongan dalam diri pegawai untuk melakukan pekerjaan dengan
maksimal. Menurut Apriani et al. (2024) bahwa pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang
tinggi akan berusaha untuk selalu melakukan pekerjaan untuk mencapai prestasi dan tujuan
tertentu dimasa yang akan datang, hal ini dapat meningkatkan kepuasan kerja mereka. Omar et
al. (2021) memperjelas bahwa ini dapat terjadi karena pegawai puas dengan organisasi yang
mengakui prestasi mereka sehingga mereka memiliki perasaan berprestasi dalam bekerja dan
mereka menikmati jenis pekerjaan yang mereka lakukan. Lebih lanjut lagi Adamy (2018)
menerangkan bahwa jika motivasi tinggi, maka akan mempermudah pencapaian tujuan
organisasi. Peran gaya pemimpin sangat dibutuhkan dalam organisasi untuk mengelola
motivasi untuk meningkatkan kepuasan kerja yang tentunya berdampak besar terhadap kinerja
pegawai.

Namun, penelitian pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja masih terdapat perbedaan
hasil penelitian seperti Tanjung & Wahdiniwaty (2019), Seta (2022) dan Novia & Walla (2023)
yang menemukan bahwa motivasi berdampak positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Sedangkan, hasil penelitian Mappamiring (2020), Wahyudi et al. (2023), Verawaty Jonsa &
Pasaribu (2021) dan Yasing et al. (2022) yang menemukan bahwa motivasi berpengaruh
negatif terhadap kepuasan kerja karena kepuasan kerja tidak disebabkan karena adanya
motivasi kerja, umumnya motivasi kerja yang tinggi dan berlebihan akan mengakibatkan
kekacauan, tidak kooperatif, dan menghambat pencapaian tujuan organisasi karena pegawai
merasa pendapat dialah yang paling benar dan cenderung mengambil tindakan dan keputusan
sendiri, oleh karenanya motivasi juga perlu didukung adanya kontrol dari gaya kepemimpinan
yang efektif.

Gaya kepemimpinan merupakan faktor kedua yang diprediksi dapat meningkatkan
kepuasan kerja yang dijelaskan sebagai kepribadian pemimpin dalam melaksanakan perannya
sebagai pemimpin. Al-Owaidi et al. (2023) menekankan bahwa para pemimpin harus
menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat agar kepuasan kerja dapat dirasakan bersama
dalam organisasi. Widodo (2023) mempertajam bahwa jika suatu instansi mempunyai
pemimpin yang berkualitas dan sikap yang baik dan adil, maka pegawai pun akan puas dalam
berkerja. Dalam hal ini Arafat & Darmawati (2021) mempertegas bahwa gaya kepemimpinan
yang tepat dapat mengkondisikan drinya agar mampu membimbing para pegawai sehingga

2510|Page


https://dinastirev.org/JEMSI

https://dinastirev.org/JEMSI Vol. 6, No. 4, Maret 2025

pegawai dapat kooperatif dalam menjalankan tugasnya. Saeed et al., (2023). karena setiap
pegawai yang bekerja pada suatu organisasi pastinya menginginkan segala sesuatu yang
meningkatkan rasa yang dihargai di lingkungan organisasinya. Kertiriasih et al. (2018) penting
bagi pemimpin untuk memastikan kepuasan kerja pegawai.

Perbedaan hasil penelitian ditemukan peneliti seperti peneliti Sakti et al. (2024), Siraita
et al. (2022) dan Rahmat (2020) yang menemukan gaya kepemimpinan berdampak positif dan
signifikan pada kepuasan kerja. Sedangkan Sriadmitum et al. (2023) dan Purwanto &
Indradewa (2023) menemukan hasil penelitian bahwa gaya kepemimpinan berdampak pada
kepuasan kerja, kondisi tersebut dapat terjadi karena kepuasan kerja lebih dipengaruhi oleh
bagaimana ukuran kepuasan kerja masing-masing orang yang berbeda.

Kompetensi sebagai faktor ketiga yang dapat memprediksi meningkatnya kepuasan
kerja. Kompetensi sebagai kemampuan seseorang mencangkup keterampilan dan sikap kerja
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. (Panjaitan et al.( 2023) pegawai akan mendapatkan
kepuasan kerja jika mereka memiliki pengetahuan, keterampilan kerja yang dibutuhkan untuk
melaksanakan pekerjaan. Santi & Suarmanayasa (2022) karena kompetensi yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi akan mempermudah untuk pegawai bisa mengerjakan tugasnya. Irmawati
et al. (2021) ini sangat masuk akal karena keahlian ditemukan menjadi bagian dari faktor
masukan yang mempengaruhi kepuasan kerja.

Hasil penelitian Haqiqi et al. (2022), Pranitasari & Julian (2022) dan Nieke et al. (2024)
menemukan bahwa kompetensi berefek positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun
penelitian Santika et al. (2021) dan Ingsih et al. (2021) menemukan bahwa pegawai merasa
kepuasan kerja kurang dipengaruhi oleh pengetahuan dan pemahaman yang dimilikinya, yang
kemudian hasil penelitiannya menunjukan kompetensi tidak berdampak positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja.

Kebaharuan penelitian ini pada variabel kompetensi yang telah diujikan dengan bantuan
aplikasi vosviewer. density visualization menunjukkan bahwa kompetensi berada pada titik
yang kecil dan jauh dengan warna kuning yang memudar, ini menunjukan kompetensi layak
sebagai novelty, yang ditunjukkan pada gambar di bawabh ini.

>ermirmpl

SSe. VOSviewer

Gambar 1. Density visualization hasil output VOSviewer, 2024

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini dijabarkan peneliti untuk menguji dan
menganalisis pengaruh motivasi kerja dan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja Pegawai Negeri Sipil Kementerian Agama di Kabupaten Lanny Jaya Papua.melalui
mediasi kepuasan kerja. Sehingga peneliti menarik suatu judul penelitian “Pengaruh Mediasi
Kepuasan Kerja Dalam Pengaruh Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan dan Kompetensi
Terhadap Kinerja” (Studi Kasus Pada Pegawai Negri Sipil Kementrian Agama Kab. Lanny
Jaya Papua)”

METODE

Penelitian yang saat ini dilakukan peneliti termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif,
dimana pada penelitian ini menggunakan angka untuk sebagai tolka ukur analisis sebagai
pengambilan keputusan untuk menjawab hipotesis penelitian. Pemilihan metode ini akan

2511|Page


https://dinastirev.org/JEMSI

https://dinastirev.org/JEMSI Vol. 6, No. 4, Maret 2025

memberikan hasil secara objektif tanpa terkontaminasi adanya persepsi peneliti. Neliwati
(2018) bahwa penelitian kuantitatif menggunakan instrumen (alat pengumpul data) yang
menghasilkan data numerikal (angka). Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik
untuk mereduksi dan mengelompokan data, menentukan hubungan serta mengidentifikasikan
perbedaan antar kelompok data. Hermawan et al. (2021) Demikian pula pada tahap kesimpulan
penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, table, grafik, atau tampilan lainnya.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber antara lain Sumber data primer
berupa data jawaban responden. Sumber data sekunder berupa laporan kinerja, buku literature
dan jurnal penelitian terdahul. Menurut Neliwati (2018) bahwa sumber data primer adalah data
yang diperoleh dari tangan pertama. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari
tangan ke tiga.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 PNS Kemenag Kab. Lanny Jaya, dimana
populasi bersumber dari seluruh pegawai PNS Kemenag) Kab. Lanny Jaya. Neliwati (2018)
memaparkan bahwa populasi adalah seluruh benda atau orang yang berada di objek penelitian.
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 30 responden. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, di mana semua populasi dijadikan
sampel karena jumlah populasi yang sedikit. Neliwati (2018) menerangkan bahwa sampel
merupakan ukuran oleh nilai dan ciri yang dipunyai dari populasi. Sampling jenuh disebut juga
sampling sensus yang mana semua jumlah populasi dijadikan sampel karena jumlah sampel di
bawah jumlah 30 sampel.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, ini
disebabkan karena kesibukan responden di tempat kerja sehingga tidak memungkinkan
dilakukan tekhnik yang lain seperti wawancara. Sementara itu banyak juga responden yang
tidak nyaman ketika dilakukan proses wawancara karena berbagai faktor seperti perasaan
sungkan karena pertanyaan-pertanyaan yang mendetaile, sehingga dilakukan hanya
penyebaran kuisioner melalui g-form, yang dilakukan selama dua minggu. Penyebaran melalui
g-form yang dikirimkan melalui aplikasi WhatsApp ini memungkinkan pegawai dapat mengisi
kuisioner ketika sedang bersantai dari pekerjaan sehingga bisa mengisi kuisioner dengan
tenang dan objektiv. Disediakan lima pilihan jawaban untuk masing-masing pernyataan
kuesioner. Penilaian jawaban dengan menggunakan skala likert dengan pemberian skor 1-5
untuk setiap jawaban. Sebelum kuesioner dijawab oleh responden maka diinformasikan dahulu
kepada mereka terkait tujuan penelitian, cara pengisian kuesioner, dan kerahasiaan hasil
penelitian.Sangat Tidak Setuju (STS) nilai 1, Tidak Setuju (TS) nilai 2 , Cukup Setuju (CS)
nilai 3, Setuju (S) nilai 4 dan Sangat Setuju (SS) nilai 5.

Penelitian ini mengandung tiga jenis variabel antara lain eksogen, mediasi dan endogen.
Priadana & Sunarsi (2021) bahwa penelitian terdapat lima jenis variabel tiga diantaranya
adalah varaibel variabel endogen, variabel mediasi dan variabel eksogen. Variabel endogen
sebgai variabel yang dipengaruhi kehadiran variabel lainnya. Dalam penelitian ini yang
termasuk variabel endogen adalah variabel Kinerja (). Variabel mediasi sebagai variabel
penengah yang menghubungkan variabel yang satu dengan yang lainnya. Dalam penelitian ini
yang termasuk variabel endogen adalah variabel Kepuasan Kerja (Z). Variabel eksogen sebagai
variabel yang memengaruhi varibel lainnya sepeti endogen dan mediasi. Dalam penelitian ini
yang termasuk variabel endogen adalah variabel Motivasi Kerja (X1), Gaya Kepemimpinan
(X2) dan Kompetensi (X2).

Metode Analisis Data pengujian hipotesis untu menjawab tujuan penelitian. Hipotesis
akan di uji melalui perhitungan koefisien jalur dalam pengujian model internal. Penerimaan
hipotesis ini akan di tunjukan dengan perolehan hasil nilai T-statistik lebih besar dari T-tabel
1,96 (o 5%), artinya penerimaan hipotesis jika nilai T-statistik masing-masing hipotesis lebih
besar dari T-tabel dan sebaliknya hipotesis akan di tolak apabila nilai T-statistik lebih kecil dari
T-tabel. (( Zulkarnaini et al., 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pengujian Hipotesis
a.  Pengaruh Langsung

Pengujian hipotesis untuk pembuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dapat dilakukan karena telah melalui tahap pengujian kualitas data sebagaimana
dengan yang telah ditunjukan sebelumnya antara lain analisis outer model dan analisis inner
model.

Tabel 1. Hasil Uji Pengaruh Langsung

Standard -
L T Statistics

Deviation P Values

(STDEV) (JO/STDEV))
Motivasi Kerja (X1) -> Kepuasan Kerja (Z) 0.354 3.344 0.020
Esze;ya Kepemimpinan (X1) -> Kepuasan Kerja 0.457 2 959 0.038
Kompetensi (X3) -> Kepuasan Kerja (Z) 0.408 1.866 0.078
Kepuasan Kerja (Z)-> Kinerja (Y) 0.428 3.806 0.021
Motivasi Kerja (X1) -> Kinerja (Y) 0.462 3.291 0.037
Gaya Kepemimpinan (X2) -> Kinerja (Y) 0.376 1.354 0.094
Kompetensi (X3) -> Kinerja (Y) 0.462 2.291 0.337

Sumber: output smart-pls, 2024

Penelitian ini membuktikan bahwa Motivasi Kerja (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Z) karena memiliki t-statistika 3,344 >1,96 dan nilai P
Values sebesar 0,020 < 0,02. Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja (Z) karena memiliki t-statistika 2,959 >1,96 dan nilai P Values
sebesar 0,038 < 0,05.

Kompetensi (X3) berpengaruh negative dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (2)
karena memiliki t-statistika 1,866 < 1,96 dan nilai P Values sebesar 0,078 > 0,05. Kepuasan
Kerja (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja () karena memiliki t-statistika
3,806 < 1,96 dan nilai P Values sebesar 0,001 < 0,021

Motivasi Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y) karena
memiliki t-statistika 3,291 >1,96 dan nilai P Values sebesar 0,037 < 0,421 a. Gaya
Kepemimpinan (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja (YY) karena
memiliki t-statistika 1,354 < 1,96 dan nilai P Values sebesar 0,094 > 0,024.

Kompetensi (X3) berpengaruh negative dan signifikan terhadap Kinerja (Y) karena
memiliki t-statistika 2,291 <1,96 dan nilai P VValues sebesar 0,337 > 0,05.

b.  Pengaruh Mediasi
Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X2), Kompetensi (X3) dan Motivasi Kerja (X1)
Dimediasi Oleh Kepuasan Kerja (Z) Terhadap Kinerja (), dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.
Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

Specific Indirect Effects

Gaya Kepemimpinan (X2) -> Kepuasan Kerja (Z) -> Kinerja

0.014
(Y)
Kompetensi (X3) -> Kepuasan Kerja (Z) -> Kinerja (Y) 0.026
Motivasi Kerja (X1) -> Kepuasan Kerja (Z) -> Kinerja (Y) 0.017

Sumber: output smart-pls, 2024
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Penelitian ini membuktikan bahwa hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan pengaruh Gaya Kepemimpinan (X2) positif dan signifikan terhadap kinerja ()
dimediasi oleh Kepuasan Kerja (Z) karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,014.
Selanjutnya pengaruh kompetensi (X2) positif dan signifikan terhadap kinerja (YY) dimediasi
oleh Kepuasan Kerja (Z) karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,026. Kemudian pengaruh
Motivasi Kerja (X1) positif dan signifikan terhadap kinerja () dimediasi oleh Kepuasan Kerja
(2) karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,017 atau Ha diterima

Pembahasan
1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Negri Sipil Kementrian
Agama Kab. Lanny Jaya Papua

Motivasi Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (2).
Hasil positif ini didukung dengan mayoritas jawaban responden menjawab setuju pada “Balas
jasa” dan “Kondisi kerja”. PNS Kemenag Lanny Jaya mengakui bahwa balas jasa yang
diberikan oleh organisasi sangat mencukupi kebutuhan mereka. Balas jasa yang diberikan
selain gaju juga berupa tunjangan-tunjangan lainnyaseperti tunjangan tambahan penghasilan
yang meningkatkan kepuasan kerja mereka karena mereka merasa bahwa mereka terjamin.
Selain itu, kondisi kerja di Kemenag Lanny Jaya yang saling berkerjasama mendukung
semangat kerja pegawai Kemenag Lanny Jaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan Seta (2022) menambahkan bahwa
bentuk balas jasa yang termasuk penghargaan yang diberikan pada pegawai akan meningkatkan
semangat, gairah, dan kesungguhan dalam bekerja seseorang yang didorong perasaan puas
dalam berkerja. Tanjung & Wahdiniwaty (2019) menekankan bahwa oleh karena itu, organisasi
harus memperhatikan bentuk balas jasa yang diberikan pada pegawai yang mampu mencukupi
kebutuhan mereka, yang kemudian hal inilah sebagai faktor yang meningkatkan kepuasan
kerja. Hasil pnelitian Novia & Walla (2023) juga menemukan bahwa motivasi berdampak
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja

Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sakti et al. (2024) dan Siraita et al. (2022) juga
menemukan gaya kepemimpinan berdampak positif dan signifikan pada kepuasan kerja.

Kompetensi (X3) berpengaruh negative dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (2).
Hasil penelitian ini sejalan hasil penelitian ini juga sejalan dengan penemuan Sriadmitum et al.
(2023) dan Purwanto & Indradewa (2023) bahwa kompetensi tidak berefek positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja.

3. Pengaruh kepuasan kerja, motivasi kerja, gaya kepemimpinan dan kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Kementerian Agama di
Kabupaten Lanny Jaya Papua

Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Dudasova et al., (2023), Mubarok et al.(2021)
dan Indrayani & Nurhatisyah (2024) juga menunjukan bahwa kepuasan kerja berdampak
positif dan signifikan terhadap kinerja.

Motivasi Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y). Motivasi
kerja PNS Kemenag Lanny Jaya sangat menentukan kinerja yang dihasilkan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Rachman (2022) dan Kuswati (2020) menunjukan bahwa
motivasi kerja berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja.

Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja ().
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hendri & Kirana (2021), Cahyani &
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Muanifah (2021) dan Sugiyatno (2020) menemukan bahwa gaya kepemimpinan tidak
berdampak pada kinerja.

Kompetensi (X3) berpengaruh negative dan signifikan terhadap Kinerja (Y) . Hasil
penelitian ini sejalan hasil penelitian Hidayat (2021) dan Darwin et al. (2022) menemukan
bahwa kompetensi berpengaruh negative dan signifikan terhadap Kinerja.

4. Pengaruh motivasi kerja. gaya kepemimpinan, dan kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja melalui mediasi kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil
Kementerian Agama di Kabupaten Lanny Jaya Papua

Mediasi kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Richard et al. (2020), Annisa & Supriyanto (2021), Toumahuw (2022)
dan Yikwa et al. (2023) menemukan bahwa gaya kepemimpinan berdampak positif dan
signifikan terhadap kinerja melalui mediasi kepuasan kerja.

Mediasi kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan
pengaruh kompetensi terhadap kinerja dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan hasil
penelitian Bagaskara et al. (2024) dan Tiyas & Parmin (2021) menunjukan bahwa kompetensi
berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja melalui mediasi kepuasan kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan maka beberapa point kesimpulan
sehubungan dengan tujuan dalam penelitian ini bahwa motivasi kerja dan gaya Kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan kompetensi
berpengaruh negative dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja dan motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Gaya kepemimpinan dan kompetensi
berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja . Gaya kepemimpinan, kompetensi dan
motivasi kerja positif dan signifikan terhadap kinerja dimediasi oleh kepuasan kerja. Bagi
Pimpinan PNS Kemenag Kab. Lanny Jaya diharapkan meningkatkan kepuasan kerja pegawai
karena variabel inilah yang mampu meningkatkan kinerja PNS Kemenag Kab. Lanny Jaya.
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